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                                                    LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar determinasi 
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Lampiran 2. Skema pembuatan simplisia daun jarak merah 
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Lampiran 3. Skema pembuatan ekstrak etanol 95% daun jarak merah 
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Lampiran 4. Skema pembuatan fraksi Etil Asetat daun jarak merah 
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Lampiran 5. Skema pengujian antioksidan 
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen ekstrak 

Rumus perhitungan rendemen sebagai berikut: 

% Rendemen= 
Berat ekstrak

berat simplisia
 x 100% 

Bobot Cawan Kosong 1: 68,47 g  

Bobot Cawan Kosong dan Ekstrak 1: 87,54 g  

Bobot Ekstrak 1: 19,07 g  

Bobot Cawan Kosong 2: 76,27 g  

Bobot Cawan Kosong dan Ekstrak 2: 92,19 g  

Bobot Ekstrak 2: 15,92 g  

Bobot Cawan Kosong 3: 57,28 g  

Bobot Cawan Kosong dan Ekstrak 3: 71,02 g  

Bobot Ekstrak 3: 13,74 g  

Bobot Ekstrak Total: 48,73 g  

% Rendemen= 
47,73g

10 256,72g
 x 100%    

% Rendemen fraksi Etil Asetat =18,98% 
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Lampiran 7. Perhitungan rendemen fraksi Etil Asetat 

Rumus perhitungan rendemen sebagai berikut: 

% Rendemen= 
Berat ekstrak

berat simplisia
 x 100% 

Data penimbangan: 

Cawan   : 47,02 g 

Cawan dan fraksi : 48,08 g 

Bobot Fraksi Total  : 1,06 

% Rendemen= 
1,06 g

10 g
 x 100% =  

Rendemen fraksi Etil Asetat daun jarak merah adalah 10,6% 
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Lampiran 8. Perhitungan larutan uji 

Dibuat larutan baku 1000 ppm= 25 mg/25 mL  

Ditimbang 25 mg fraksi etil asetat kental daun jarak merah dimasukkan dalam  

labu ukur 25 mL, kemudian ditambahkan etanol 95% hingga tanda batas. 

Lampiran 9. Perhitungan larutan vitamin C 

Pembuatan larutan baku 1000 ppm 

Ditimbang 50 mg vitamin C, dimasukan ke dalam labu takar 50 mL dan dilarutkan 

dengan 50 mL etanol 95% hingga batas tanda. 

Pembuatan seri konsentrasi 1, 2, 3, 4, dan 5 ppm 

Rumus pengenceran: 

C1 x V1 = C2 x V2 

Keterangan:C: konsentrasi 

 V: Volume 

 

1. 1 ppm 

1 ppm x 25 mL = 1000 ppm x V2 

V2     = 0,025 mL 

 Dipipet larutan baku 0,625 mL, dimasukan ke dalam labu ukur 25 mL dan 

ditambahkan etanol 95% hingga tanda batas. 

2. 2 ppm = 0,05 mL 

3. 3 ppm = 0,075 mL 

4. 4 ppm = 0,1 mL 

5 ppm = 0,125 mL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Gambar pembuatan simplisia 
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No Tahapan Gambar 

 

 

 

 

1 Pengumpulan 

 

2 Sortasi basah 

 

3 Pencucian 
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4 Pengeringan 

 

5  Sortasi kering  

 

6 Penyerbukan  
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Lampiran 11. Pembuatan ektrak dan fraksi 

No Tahapan Gambar 

1 Maserasi 

 

3 Evaporasis 

 

4 Penimbangan ekstrak 
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5.               Penimbangan ekstrak 
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5.                            Fraksinasi 

 

6.                   Penimbangan fraksi  
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Lampiran 12. Gambar hasil uji fitokimia  

No Metabolit sekunder dan hasil Gambar 

1 

Alkaloid  

(larutan control dan pereaksi)  

• Mayer = endapan putih 

• Dragendref = larutan 

jingga 

• Bouchardat = larutan 

jingga 

 

2 

Flavonoid  

• NaOH 2 N = larutan 

kuning 

• H2SO4 = larutan kuning 

kecoklatan 
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3 
Tannin  

• FeCl3 =Hijau kehitaman  

 

4 
Saponin  

• Busa stabil  
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